BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ilmu dan teknologi terus berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan manusia. Pola kehidupan pun semakin bergeser pada pola yang semakin universal. Suatu permasalahan yang sering muncul di masyarakat adalah berkisar pada permasalahan anak-anak dan remaja, pendidikan, dan pergaulan masyarakat. Di kota-kota besar, permasalahan seperti itu merupakan sesuatu yang harus diperhitungkan bila menginginkan kehidupan social masyarakat yang harmonis. Bila melihat remaja di kota-kota besar, kita merasakan kekhawatiran dan ketakutan yang luar biasa, terutama bila kita melihat sekumpulan remaja berseragam sekolah di pusat-pusat keramaian yang tidak jelas tujuannya.

Kehidupan remaja kita saat ini sering dihadapkan pada berbagai masalah yang amat kompleks yang tentunya sangat perlu mendapat perhatian kita semua. Salah satu masalah tersebut adalah semakin menurunnya tatakrama kehidupan sosial dan etika moral remaja dalam praktik kehidupan, baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan sekitarnya, yang mengakibatkan timbulnya sejumlah efek negative di masyarakat yang akhir-akhir ini semakin merisaukan. Efek tersebut, misalnya, semakin maraknya penyimpangan di berbagai norma kehidupan, baik agama maupun social, yang terwujud dalam bentuk-bentuk perilaku antisocial seperti tawuran, pencurian,
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pembunuhan, penyalahgunaan narkoba, penganiayaan, serta perbuatan amoral lainnya. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan sederhana, karena tindakan-tindakan tersebut sudah menjurus kepada tindakan kriminal. Kondisi ini sangat memprihatinkan masyarakat, khususnya para orang tua dan para guru (pendidik), sebab pelaku-pelaku beserta korbannya adalah kaum remaja, terutama para pelajar dan mahasiswa.1
Masalah remaja merupakan topik pembicaraan di berbagai Negara, terutama pada tahun 1985. Tahun tersebut telah ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai Tahun Pemuda Internasional(Internasional Youth Year). Sampai saat ini, masalah remaja masih tetap menjadi salah satu fokus perhatian bagi setiap bangsa di Dunia.2 

Kenakalan remaja, atau delinquency anak-anak yang merupakan istilah lain dari juvenile delinquency, adalah salah satu problem lama yang senantiasa muncul di tengah-tengah masyarakat. Masalah tersebut hidup berkembang dan membawa akibat tersendiri sepanjang masa.

Delinquency anak-anak sebagai salah satu problem sosial sangat mengganggu keharmonisan, juga keutuhan segala nilai dan kebutuhan dasar kehidupan manusia. Dalam kenyataannya, delinquency anak-anak atau kenakalan remaja merusak nilai-nilai moral, nilai-nilai susila, niali-nilai luhur agama, dan beberapa aspek pokok

1 C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan Budayanya, (Bandung: PT Rineka Cipta, 2004), Cet. Ke-1, hlm. 1.
2 Sahilun A. Nasir, Peran Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problem Remaja, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), Cet. Ke-2, hlm. 1.
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yang terkandung di dalamnya, serta norma-norma hukum yang hidup dan bertumbuh di dalamnya, baik hukum tertulis maupun tidak tertulis.Di samping nilai-nilai dasar kehidupan sosial tidak luput dari gangguan delinquency anak-anak. Secara materil, masyarakat maupun perseorangan kerap kali terpaksa harus menerima beban kerugian yang tidak tertulis.
Hal ini seiring dengan hal-hal immaterial, masyarakat maupun perseorangan merasa tidak aman, ketentraman hidup tidak terjamin, bahkan kedamaian nyaris tidak terwujud.3  


Perubahan zaman telah mengubah gaya hidup para remaja, terutama di kota-kota besar. Kebanyakan remaja sekarang sangat aktif melahap media. Jangan heran apabila kemudian pebisnis media memandang kelompok remaja tersebut sebagai target pasar yang menguntungkan.

Bagi anak remaja, sangat diperlukan adanya pemahaman, pendalaman, serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. Kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami norma-norma agama, bahkan mungkin lalai menunaikan perintah-perintah agama.4  Situasi dan kondisi  lingkungan masyarakat kita, jika dilihat saat ini sangat rentan bagi tumbuhnya perilaku agresif dan menyimpang di kalangan remaja.
3 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), Cet. Ke-5 hlm. 1.

4 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), Cet. Ke-4, hlm. 120.   
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Hampir setiap hari kita saksikan dalam realita sosial, perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja, seperti menurunnya tatakrama sosial dan etika moral dalam praktik kehidupan sekolah dan masyarakat yang mengarah pada akses negatif yang pada dasarnya tidak sesuai dengan nilai-nilai agama sebagaimana terangkum dalam akhlak karimah. Kita saksikan pula, pada kenyataan sekarang ini mulai dirasakan melemahnya keteladanan guru dan orang tua di mata anak, siswa, dan remaja, sehingga mereka cendrung mencari identifikasi pada sumber-sumber lain untuk dicontoh dan ditiru.5  

Selanjutnya, gangguan masa remaja dan anak-anak, yang disebut sebagai childhood disorders dan menimbulkan penderitaan emosional minor serta gangguan kejiwaan lain pada pelakunya yang di kemudian hari bisa berkembang jadi bentuk kejahatan remaja (juvenile delinquency). Kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak muda remaja pada intinya merupakan produk dari kondisi masyarakatnya dengan segala pergolakan sosial yang ada di dalamnya. Kejahatan anak remaja ini disebut sebagai salah satu penyakit masyarakat atau penyakit sosial.6  Penyakit sosial atau penyakit masyarakat adalah segala bentuk tingkah laku yang dianggap tidak sesuai, melanggar norma-norma umum, adat istiadat, hukum formal, atau tidak bisa diintegrasikan dalam pola tingkah laku umum.7  


5 Mukhtar dan Ratih Kusuma Inten Pamastri, 60 Kiat Menjadi Remaja Milenium, (Jakarta: Rakasta Samasta, 2003), Cet. Ke-3, hlm. 3.

6 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), Cet. Ke-5, hlm. 3.         





            
7 Ibid. 
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Menurut ketentuan Islam, pendidikan agama untuk anak sudah dimulai dari buaian (lahir) hingga ke liang lahat (meninggal). Bahkan, Islam mengajarkan pendidikan itu mulai sebelum kedua calon suami istri menikah. Mereka mesti memikirkan kemungkinan-kemingkinan yang bakal terjadi dalam rumah tangga kelak. Karena itu, agama menentukan agar calon suami menentukan calon istrinya benar-benar mar’ah shalihah (wanita yang shalehah). Mengapa demikian? Karena peran mendidik anak akan banyak dilakukan oleh ibu.

Agama menekankan agar si ibu yang sedang hamil harus lebih banyak mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan memperbanyak amal saleh. Misalnya saja, membaca surat Yusuf, surat Ibrahim, dan lain-lain akan berpengaruh sekali terhadap kepribadian anak yang akan dilahirkan.

Tahapan itu berlanjut hingga si ibu melahirkan anaknya. Begitu anak lahir, maka agama menegaskan agar diazankan di telinga sebelah kanan dan iqamat di telinga kirinya. Hal ini mengajarkan kepada kita bahwa yang didengar anak begitu terlahir ke dunia adalah kalimat tauhid.

Ia juga harus diberi nama yang baik. dalam Agama, nama adalah doa. Doa adalah harapan dan gambaran baik kedua orang tuanya. Ia juga diberi madu yang melambangkan bahwa yang masuk ke perut si anak adalah makanan yang halal dan baik, bergizi.

5

Selanjutnya dilakukan akikah. Hal itu menandakan bahwa kehadiran si anak di sambut baik dengan penuh suka cita. Selain itu, agama juga mengajarkan agar anak dikhitan. Ini menggambarkan agar anak kelak mencintai kebersihan.8  
Pentingnya mendidik anak itu dimulai sejak dini karena perkembangan jiwa anak telah mulai tumbuh sejak kecil, sesuai dengan fitrahnya. Dengan demikian, fitrah manusia itu kita salurkan, dibimbing, dan dijuruskan kepada jalan yang seharusnya sesuai dengan arahnya.9  Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:
“Setiap anak dilahirkan atas fitrah (kesucian Agama yang sesuai dengan naluri), sehingga lancar lidahnya, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan dia beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”10  (HR Abu Ya’la, Thabarani dan Baaihaqy, dan ada lafal lain yang diriwayatkan Bukhari).

Berdasarkan keterangan di atas dapat diambil suatu landasan bahwa keluargalah yang dapat membekali anak-anak denga nilai yang diperlukan. Nilai dan norma itulah yang akan merupakan pedoman dalam pergaulan sehingga bila misalnya, si anak bergaul dengan anak yang nakal, tidak akan terbawa menjadi nakal, karena ia mampu  menyaring mana yang baik dan mana yang tidak. Ia telah memiliki benteng rohaniah yang cukup tangguh.

8 Abuddin Nata, “Harus Ada The Power Of Family”, Republika (Jakarta), 16 Januari 2004, hlm.5.

9 Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1983), hlm. 15.
10  Akmal Hawi, ”Kapita Selekta Pendidikan”, (Palembang: IAIN Raden Fatah Palembang Press, 2008), Hal. 3
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Dalam pendidikan terdapat tanggung jawab tiga angle, Rumah tangga sebagai pembentukan sikap (afektif), sekolah sebagai wahana pengembangan kognitif (intelektual), dan masyarakat sebagai psikomotorik. Ketiganya harus ada kesatuan. Rumah tangga sebagai afektif adalah tempat melatih anak bersifat jujur, ikhlas, dermawan, dan sebagainya.
Sekarang ini ketiga hal itu tidak jalan. Semua hal yang semestinya di lakukan di rumah tangga, diserahkan ke sekolah. Sementara kemampuan sekolah sangat terbatas. Dalam menghadapi era global sekarang ini, sebaiknya ketiga hal itu dapat dibangun dengan baik.11 

Berkenaan dengan kewajiban memelihara dan mendidik tersebut terdapat banyak firman Allah SWT. Di antaranya adalah yang tertera dalam QS Al-Tahrim: 6;

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ….... (((   






Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka”. (QS Al-Tahrim ayat :6)12
Apabila orang tua kurang memerhatikan masalah ini, maka akan berakibat tidak harmonisnya hubungan antara orang tua dan anak. Akhirnya anak akan mencari jalannya sendiri. Bukan rahasia lagi bahwa hal ini banyak terjadi pada keluarga tingkat menengah ke atas karena kesibukan orang tua di rumah.






    
11 Abuddin Nata, Op. Cit.
12 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Thoha Putra, 1997) Hal. 560
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Perubahan dan tantangan di era globalisasi merupaka suatu keharusan yang mesti terjadi dan tidak dapt dihindari oleh siapapun di muka bumi. Hanya bagaimana menyikapinya, agar berbagai perubahan dan tantangan itu dapat dimanfaatkan menjadi peluang.

Tentunya, upaya kearah itu harus dilakukan agar masyarakat memiliki kekuatan akhlak, baik melalui lembaga pendidikan, organisasi, dan berbagai institusi masyarakat lainnya yang dapat mendukung tumbuh kembangnya suasana akhlakul karimah.13
Remaja yang memiliki akhlakul karimah (akhlak yang mulia) akan menjadi asset generasi penerus yag berguna baik bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan agamanya.

Di dalam tokoh pendidikan yang bernama Sulaiman Yusuf dan Imam Santoso mengatakan : Orang tua adalah pendidik kodrati, yang berarti orang tua mempunyai tugas dan kewajiban untuk tidak hanya sekedar merawat dan memberi perlindungan kepada anak-anaknya, tetapi bersama dengan itu juga membesarkan, mendidik agar mereka kelak menjadi orang yang tidak tercela.14
Melihat kenyataan tersebut bahwa orang tua bukan hanya sekedar merawat saja, tetapi berusaha membentuk dan menata pribadi anak melalui penanaman nilai-nilai Islam pada perbuatan anak.


13 Mukhtar, Op. Cit, hlm. 2.
14Nasifah, “Peranan Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian Anak”, (Palembang: Al-Fatah, No. 11, Mei 1988), hlm. 21.
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha hubungan dan asuhan terhadap anak agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuan dan akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran Agama Islam yang dianutnya itu sehingga pandangan hidupnya dapat mendatangkan keselamatan di dunia dan akhirat.15

Disamping itu juga, pangkal ketentraman dan kedamaian hidup dalam keluarga mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian, maka Islam memandang keluarga bukan hanya persekutuan terkecil saja, melainkan lebih dari itu yaitu sebagai lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepada anggotanya untuk hidup bahagia dunia dan akhirat.
Pertama-tama yang di perintahkan Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW dalam mengembangkan agama adalah untuk mengajarkan agama itu kepada keluarganya baru kemudian kepada masyarakat luas. Hal itu berarti di dalamnya terkandung makna bahwa keselamatan keluarga harus lebih dahulu mendapat perhatian ketimbang keselamatan masyarakat. Karena keselamatan bertumpu pada keselamatan keluarga. Allah SWT berfirman dalam surat Asy-Syu’ara’: 214.


15 Zazkiah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Kerjasama Depag RI, 1978), hlm. 37.
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((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((   
Artinya : “ Dan ajarilah keluargamu yang paling dekat.”16

Makna yang terkandung dalam Firman Allah SWT, tersebut adalah wajib hukumnya bagi seorang kepala keluarga untuk mendidik istri dan anak-anaknya agar patuh dan taat menjalankan perintah dan ajaran Islam serta meninggalkan larangan-Nya, sehingga mereka terhindar dari siksaan api neraka. Hadis Nabi mengatakan :
Artinya : “ Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika mereka telah berusia tujuh tahun, pukullah mereka (bila mengabaikannya) ketika telah berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur laki-laki dan perempuan”. (H.R. Ahmad dan Abu Daud).17
Jadi shalat itu merupakan asas utama dalam pendidikan. Di desa Talang Kapur mayoritas penduduknya menganut agama islam dan bermata pencaharian sebagai kebun karet, mereka kurang memperhatikan masalah pendidikan agama anaknya. 
16 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Thoha Putra, 1997), Hal. 376   






         
17 Mahyudin Abu Zakariah An. Nawawi, Riadhus Shalihin, (Bandung: Al-Ma’rifat, 1972), hlm. 114.
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Dalam perkembagan setiap individu memerankan peranya masing-masing. Orang tua mengharapkan supaya anaknya dapat terbiasa dengan kebiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya. Kehidupan ekonomi masyarakat Talang Kapur adalah berkebun karet, setiap harinya mereka selalu pergi dan pulang pada sore hari bahkan kadang-kadang sampai malam, sehingga mereka tidak mempunyai waktu untuk berbicara dengan anak-anaknya karena letih. Sehingga anak-anak mereka kurang di perhatikan  dan bertindak menurut kehendak hati mereka sendiri.
Berdasarkan observasi penulis, sebagian besar para orang tua dan anak remajanya belum melaksanakan ibadah shalat secara baik seperti yang telah di fardhukan Allah SWT. Disamping itu pula sarana ibadah sudah ada seperti masjid tersedia dua buah, pengajian remaja, ibu-ibu, bapak-bapak sudah terbentuk, tetapi kegiatan keagamaan yang sudah diselenggarakan oleh kaum ibu dan bapak ini sepi kurang pengikutnya jika dibandingkan dengan populasi penduduk desa Talang Kapur.
Pengajian dan shalat berjamaah yang terlihat di masjid sering dilakukan tetapi hanya dua atau tiga orang saja yang terdiri dari pengurus masjid itu sendiri, gejala-gejala yang Nampak pada orang tua dan remaja di desa Talang Kapur sangat bertolak belakang dengan keaslian dan sebagaimana mestinya seorang muslim.
Masih terlihat adanya perbuatan menyimpang dari ajaran agama Islam seperti halnya perjudian, pencurian, mengunjung tempat yang di anggap sakti misalnya pergi 
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ke kuburan untuk meminta pertolongan. Kesibukan orang tua sehari-hari di sawah, diladang apa lagi sering menginap di lading untuk memotong karet berbulan-bulan lamanya bahkan ada yang tahunan tinggal anak-anaknya yang tinggal di rumah. 

Hal inilah yang membuat para orang tua kurang memperhatikan anaknya apa lagi untuk memotivasi dalam melakukan ibadah shalat, sehingga anak remaja itu sendiri tidak berminat untuk menuntut ilmu agama karena tidak terbiasakan sejak kecil.    


Beranjak dari latar belakang inilah maka penulis sangat tertarik untuk mengadakansuatu penelitian di desa Talang Kapur kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. Adapun judul penelitian ini adalah Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembiasaan Ibadah Sholat Lima Waktu Pada Anak SD N 19 di Desa Talang Kapur Kec.Sembawa Kab. Banyuasin III, kemudian sekaligus untuk membuktikan ada tidaknya pola asuh orang tua dalam penanaman Pendidikan Agama Islam pada anak untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu.


B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah ini bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan yang mungkin muncul dari pokok masalah atau topik yang sedang dan akan penulis bahas:
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1. Banyaknya orang tua yang menganggap bahwa untuk mendidik anak, mereka melakukan hanya dengan perintah dan jika anak melakukan kesalahan orangtua langsung menghukumnya.

2. Kurangnya pendekatan orang tua dalam membiasakan sholat lima waktu pada anak, sehingga berkembang dengan sendiri tanpa ada control dari orang tua.      

3. Kurangnya pemahaman dari orang tua tentang cara mengasuh anak yang baik yang dapat memberikan nilai-nilai baik menurut ajaran Agama Islam   
4. Adanya anggapan dari orangtua bahwa hubungan antara orangtua dan anak  tidak akan berpengaruh terhadap perkembangan anaknya, sehingga orang tua bersikap semaunya saja pada anak.

5. Orang tua lebih sering mementingkan pekerjaan dari pada kepentingan Pendidikan Agama Islam pada anak terutama sholat lima waktu.

6. Kegagalan orang tua dalam memberikan pembiasaan ibadah sholat yang di berikan pada anak tanpa disadari oleh orang tua, bahwasanya orang tua lah yang lebih penting membentuk jati diri anak dan memberikan pendidikan karena orangtua yang lebih sering bersama anaknya.            
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari apa yang telah disampaikan dalam latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka dapat penulis rumuskan masalah dalam Penelitian ini sebagai berikut :
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1. Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat lima waktu bagi siswa SD N 19 Talang Kapur?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan Ibadah shalat wajib kepada anak SD N 19 Talang Kapur?  

3. Bagaimana Pola Asuh orang tua dalam memberikan pendidikan Ibadah Shalat lima waktu kepada anak?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua dalam meningkatkan Pendidikan Ibadah Shalat lima waktu  pada anak.           

2) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam membiasakan shalat lima waktu pada anak SD N 19 Talang Kapur.

3) Untuk mengetahui tingkat pembiasaan pada anak SD N 19 dalam menjalankan ibadah shalat lima waktu sendiri maupun berjamaah.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini :
1) Teoritis
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a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi semua masyarakat yang membaca maupun yang meneliti sendiri.  

b. Hasil penelitian ini di harapkan akan menjadi rujukan bagi orang tua maupun pendidik dalam upaya menanamkan Pendidikan Agama Islam pada anak untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu dengan baik.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan sebagai kajian bagi peneliti selanjutnya.
2) Praktis

a. Bagi diri pribadi, dengan penelitian ini peneliti dapat menerapkan secara langsung teori-teori tentang penanaman Pendidikan Agama islam pada anak yang penulis peroleh dari selama di bangku kuliah.        

b. Penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan suatu informasi, pengetahuan dan dapat menambah wawasan bagi orang tua tentang cara-cara mengasuh anak-anaknya dalam memberikan ajaran Pendidikan Agama Islam terutama dalam melaksanakan ibadah shalat lima waktu kepada anak.

E. Kerangka Teori
Kerangka teoritis ini penulis jadikan sebagai suatu batasan yang bersifat praktis dan sebagai ketentuan bagi pembuatan skripsi dan menjadi tolak ukur dalam suatu kegiatan penelitian yang meliputi :
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a. Pola Asuh

Pola asuh berasal dari dua kata yaitu pola dan asuh. Pola adalah model, contoh, pedoman.18  Asuh/ mengasuh adalah memelihara dan mendidik anak kecil, menjaga anak kecil.19  Sedangkan secara luas pola asuh adalah perlakuan orang tua dalam rangka berinteraksi dengan anak untuk menanamkan pendidikan, memenuhi kebutuhan, melatih sosialisasi, memberikan perlindungan dalam kehidupan sehari-hari.20  


jadi pola asuh yang di maksud di sini adalah bentuk perlakuan orang tua terhadap anaknya dalam rangka mendidik anak, melindungi dan memenuhi kebutuhan serta melatih anak untuk bersosialisasi dalam kehidupan anak. Sejak lahir sampai usia anak-anak merupakan masa yang sangat penting bagi   tumbuh kembang anak. Pada ketika lahir perkembangan otak bayi sudah selesai dan dimulailah perkembangan penggunaan fungsi otak bayi, begitu juga halnya mental yang menyangkut penanaman Pendidikan Agama Islam anak.

Orang tua merupakan guru pertama yang mengajarkan anak memahami kehidupan yang akan dijalaninya, Orangtua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu di antaranya ialah mengasuh putra-putrinya.

18 Widodo, Adm, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut, 2002), hlm. 575.

19  Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, 2002), hlm. 76.


20 Http://digilib. Itb.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jiptumm-gdl-s1-2002-santi-5131- Agresivita
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Dalam mengasuh anaknya orangtua dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya. Di samping itu, orangtua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya.

Orangtua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu di antaranya ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya orangtua dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya. Di samping itu, orangtua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya.

Orangtua sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga sangat berperan dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tak sadar diresapinya dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Sudah menjadi sebuah kewajiban orangtua harus mampu memberikan pengasuhan, pendidikan dan pengaruhan kepada anak untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan yang baik bagi anak, terutama pada saat usia anak lima tahun proses tumbuh dan berkembang anak sangat pesat, pada saat inilah orangtua harus memberikan stimulus-stimulus yang di perlukan anak, kemampuan-kemampuan berbahasa, keterampilan, sosial atau rasa ingin tahu anak.21 

21 Dyah Pitaloka, Melejitkan Kecerdasan Intelektual dan Emosional sang Buah Hati, (Yogyakarta: Lentera Media, 2009), hlm. 81-82
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keterkaitan pola asuh orangtua dengan anak dimaksudkan sebagai usaha orang tua untuk meletakkan nilai-nilai dasar kehidupan pada anak, berupa penanaman pendidikan pada diri anak.

b. Pendidikan Agama Islam

Orangtua pasti mengharapkan sekali memiliki anak yang berpendidikan Agama Islam yang baik, terutama dalam melaksanakan ibadah shalat lima waktu. Pola asuh orangtua hal yang sangat berpengaruh terhadap penanaman Pendidikan Agama Islam pada anak, karena setiap kebersamaan antara orangtua dan anak itu memiliki nilai pendidikan yang baik, karena orang tua bisa langsung memberikan contoh yang baik kepada anak.
F.
Definisi Operasional

Dalam pembahasan suatu permasalahan biasanya tidak lepas dari judul yang dapat memberikan gambaran secara umum tentang masalah yang akan dibahas maka penulis menjelaskan penelitian ini secara operasional.
a.   Pola Asuh orang tua, pola dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah bentuk, tata cara, sedangkan asuh berarti menjaga, merawat dan mendidik. Sehingga pola asuh berarti bentuk atau sistem dalam menjaga, merawat dan mendidik anak. Sedangkan ditinjau dari terminologi, pola asuh anak adalah suatu pola atau sistem yang diterapkan dalam menjaga, merawat dan mendidik seorang anak yang bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku yang diterapkan orang tua kepada anak dapat dirasakan oleh anak dari segi positif dan negatif. 
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Sedangkan ornag tua adalah ayah dan ibu yang melahirkan manusia baru (anak) serta mempunyai kewajiban untuk mengasuh, merawat dan mendidik anak tersebut guna menjadi generasi yang baik.

b. Ibadah Sholat Lima Waktu, Shalat menurut bahasa ialah berdoa. Sedangkan menurut istilah syara’ adalah rangkaian ucapan dan perbuatan tertentu yang didahului dengan takbir dan diakhiri dengan salam, sesuai dengan syarat dan rukunnya.

Sedangkan dalam buku yang lain mengatakan, shalat menurut pengertian bahasa Arab adalah Doa memohon kebaikan dan pujian’, sedang menurut pengertian syara’ shalat adalah suatu amalan ibadah yang dilakukan secara khusuk dan ikhlas hingga menimbulkan rasa kebesaran Allah dan kekuasaannya, yang terdiri dari beberapa perkataan dan perbuatan yang di awali dengan Takbir dan disudahi dengan salam serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh syara’.
c.   Anak yang dimaksudkan di sini adalah anak kandung. Dalam ilmu Agam Islam disebutkan bahwa yang dinamakan anak adalah amanah Allah SWT yang harus dirawat, diasuh dan dipelihara hingga tumbuh menjadi dewasa. Sebelum anak tersebut dilahirkan kedunia, ia telah diberi ketetapan oleh Allah yaitu meliputi 3 perkara antara lain umur, rizki, dan jodoh. Supaya anak mampu mencapai kesempurnaan tersebut, maka Allah SWT memberi tugas kepada orang tua untuk membimbing anaknya dengan baik dan benar agar tidak menyimpang dari jalan ajaran-Nya.
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F. Kajian Pustaka
Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang Pola Asuh Orang Tua Dalam Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat Lima Waktu di Desa Talang Kapur. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahuluan yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan dan menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini belum ada yang membahasnya, serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. 

Berikut penulis akan menerangkan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut :

Pertama Rachmadi dalam skripsinya menyatakan bahwa keluarga memiliki fungsi yang sangat penting yang dijalankan terutama orang tua memelihara kesehatan fisik biologi anak, membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara utuh, keluarga juga harus dapat memenuhi aspek pendidikan agama agar anak mempunyai landasan dasar dan pegangan hidup.22  

Kedua Nys. Wirawati didalam skripsinya menyatakan bahwa keluarga berperan penting dalam membantu pembentukan kepribadian anak sedangkan sekolah atau lembaga pendidikan-lembaga pendidikan lainnya atau lingkungan luar rumah 
22 Rachmadi, Pola Didik Orang Tua Terhadap Pembinaan Perilaku Berbakti Anak Kelurahan Asam Kecamatan Rangkul Kota Pangkal Pinang, (Palembang: Skripsi Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2003), hlm.35.
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hanya melanjutkan saja apa yang sudah terbentuk pada awal perkembangannya dilingkungan keluarga, kemudian selanjutnya ditentukan sendiri bentuk dan warnanya oleh anak, sesuai kemampua, kekuatan dan kreasi anak itu dalam perubahan dan perkembangannya lebih lanjut.23  Artinya semakin baik penerapan pola didik orang tua dalam keluarga maka semakin baik pula kepribadian-kepribadian anak itu, oleh karena itu orang tua harus memahami dan mengetahui cara mendidik anak yang efektif, sehingga anak menjadi anak yang berkepribadian.

Ketiga, penelitian Sismiyati, menyatakan bahwa pada hakikatnya orang tua menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang dengan baik, yang harus dilakukan dan diperhatikan adalah kerukunan orangtua atau keluarganya, sehingga apa yang dilihat oleh anak pada diri orang tuanya akan diteladani anak karena keluarga merupakan dasar pembinaan akhlak yang paling fektif.24  

Keempat, Ahmad Tafsir, dalam bukunya menyatakan bahwa peran orang tua terhadap anak adalah menjadi pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya. Peran orang tua ini merupakan kodrati, artinya orang tua mau tidak mau mereka harus menepati posisi itu. Karena mereka ditakdirkan melahirkan anak-anaknya yang menjadi tanggung jawab orang tuan, pendidikan yang diberikan dan ditanamkan pada anak itu meliputi pendidikan jasmani dan rohani.25 


23 Nys. Wirawati, Pengaruh Pola Didik Orang Tua Terhadap Perkembangan Kepribadian Anak, (Palembang: Skripsi Tarbiyah IAIN Raden Fatah), hlm.34.
24 Sismiyati, Pengaruh Pendidikan Akhlak di Rumah Tangga Terhadap Perilaku Anak di SLTP 1 Sugih Waras, (Palembang: Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2008), hlm. 234

25 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992) hlm. 155-156
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Setelah dijelaskan beberapa pendapat di atas, berbeda sekali dengan penelitian yang saya lakukan. Jadi orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam menjaga anak-anaknya terutama dalam membiasakan sholat lima waktu. Tetapi kenyataannya orang tua memberikan beban tanggung jawab dalam mendidik anaknya dan membiasakan sholat lima waktu diberikan kepada sekolah yang mendidik dan mengajari sholat, begitu juga anaknya dimasukkan ke tempat pengajian TPA yang senantiasa mengajari sholat anaknya, sehingga orang tua hanya mengfokuskan mencari uang untuk pendidikan anaknya. Jadi orang tua seperti itu berbeda sekali dalam beberapa pendapat diatas, maka dari itu penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lain.
G. Metodologi Penelitian 
1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam meneliti suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Dan populasi di dalam penelitian ini adalah 172 orang tua anak SD N 19 Talang Kapur, Kel Airbatu, Kec Sembawa, Kab Banyuasin III, Sumatera Selatan.
Sample adalah sebagian dari populasi. Seluruh anggota populasi tersebut tidak mungkin dijadikan objek penelitian karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Oleh karena itu diperlukan sample dengan tehnik sample acak sederhana (Simple Random Sampling) sebesar 10%. Pengambilan sample 10% ini berpedoman dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan, bahwa”Jika subjeknya kurang dari
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 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi dan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 50% dari jumlah populasi.

Jadi sample yang di ambil 50% dari jumlah orang tua anak yang sebanyak 172 orang tua, dengan rumus       x 172 = 86. jadi yang menjadi sample di dalam penelitian ini adalah 86 orang tua anak.

2.   Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif yang berkenaan dengan pola asuh orang tua dalam membiasakan  sholat lima waktu pada anak SD N 19 Talang Kapur, Kel Air Batu, Kec Sembawa, Kab Banyuasin..
b. Sumber data dalam penelitian ini adalah:

- Data primer berupa data yang dihimpun dari orang tua anak yang dijadikan sample penelitian.

- Data sekunder berupa data yang diperoleh dari buku, wawancara dan dokumnetasi.
3. Informan Penelitian

Informan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang memberi informasi atau yang menjadi sumber data dalam penelitian (nara sumber). Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh peneliti dan diperkirakan orang yang menjadi informan ini menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari subjek penelitian, dengan kata lain informan penelitian adalah orang yang ada dalam latar belakang penelitian artinya orang yang di manfaatkan untuk memberi
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 informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi seorang informan harus memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan dalam latar penelitian dan secara suka rela menjadi anggota tim dan dapat memberikan pandanngan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai, sikap-sikap, bangunan, sosial budaya, yang menjadi latar belakang penelitian.

Informan penelitian ini adalah semua orang tua yang mempunyai anak usia yang mash sekolah, untuk lebih validnya informan ini akan penulis kategorikan ke dalam informan sebagai berikut :

1) Orang tua anak yang mempunyai anak usia sekolah di SD N 19 Talang Kapur.

2) Orang tua yang mempunyai anak sekolah lebih dari 1 orang.

3) Orang tua yang memiliki anak sekolah lanjutan.

4) Orang tua anak yang mempunyai anaknya tidak sekolah.      
Merujuk dari beberapa kategori tersebut, maka penelitian akan mengambil orang tua untuk menjadi informan dalam penelitian ini sebanyak 25 orang, dan memakai kategori orang tua yang pertama yaitu orang tua anak yang mempunyai anak usia sekolah di SD N 19 Talang Kapur, Kabupaten Banyuasin.
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observation (Observasi)

Metode observasi adalah metode (cara) pengumpulan data yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti oleh peneliti.29 Metode ini digunakan langsung terhadap objek penelitian, hal yang berkaitan dengan pola asuh orang tua dalam penanaman Pendidikan Agama Islam pada anak. Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu panca indra lainnya.

Metode observasi adalah pengumpulan data yang digunakan unttuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan atau pengindraan. Suatu kegiatan pengamatan baru dikategorikan sebagai pengumpulan data penelitian apabila memiliki keriteria sebagai berikut :

                  1).
Pengamatan digunakan dalam penelitian dan direncanakan secara serius;

2).
Pengamatan harus berkaiatan dengan tujuan penelitian;

3).
Pengamatan dicatat secara sistematis dan dihubungkan dengan 

29 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Statistik I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),  hlm. 17
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proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik perhatian.
4). Pengamatan dapat langsung di cek da di control mengenai keasliannya atau    keabsahannya.
Di dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi ke lapangan bahwasanya kebiasaan anak dalam menjalankan sholat lima waktu dirumah kurang maksimal, karena setelah diberi teori dan praktek di sekolah masih banyak anak-anak tidak bisa mempraktekan kembali di sekolah. Kemudian selain anak tidak membiasakan sholat di rumah, orang tuanya pun banyak yang tidak menyuruh dan membiasakan kepada anaknya untuk mengerjakan sholat dikarenakan kebanyakan orang tua lebih mementingkan pekerjaannya yang mayoritas pekerja kebun karet dari pagi sampai siang dan istirahat sampai sore sehingga tidak ada waktu untuk anakya.
b.   Deep Interview ( Wawancara mendalam)


Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengn informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan. Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara sekaligus dia bertindak sebagai pemimpin dalam proses wawancara tersebut, dia juga berhak menentukan materi yang akan
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 diwawancarakan serta kapan dimulai dan diakhiri. Namun kadang kala informan pun dapat menentukan perannya dalam hal kesepakatan mengenai kapan waktu wawancara mulai dilaksanakan dan diakhiri.

Dalam wawancara mendalam ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada satu orang atau dua orang lebih informan. Wawancara ini ditujukan kepada informan (orang tua dan anak) dan salah satu tetangga untuk mengetahui tingkat kebiasaan anak dalam melaksanakan sholat lima waktu.             
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lainnya, metode dokumentasi ini biasa digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah penduduk dan letak geografis wilayah penelitian.34
5.   Pengolahan dan Analisis Data

- Pengolahan Data

Data yang terhimpun, yaitu data di lapangan lalu diperiksa keabsahannya dan kebenarannya kemudian di edit, selanjutnya data tersebut dimasukan ke dalam aspek-aspak masalah yang disusun secara berhubungan.
- Analisa Data

Setelah selesai mengadakan pengolahan data dengan beberapa tahapan pengolahan yang dikerjakan, maka tahapan selanjutnya mengadakan analisa data dengan analisa data secara kualitatif, kemudian  data tersebut dilakukan proses
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 pengkodean, pengkelompokkan kemudian diinterpretasikan dengan rumus persentase.

P =  _______ x 100%
Keterangan:

F    = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N   = Number of cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)

P    = Angka Persentase. 30
H.
Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan yang peneliti buat dan dalam penyampaian tujuan, pembahasan ini akan dibagi atas beberapa bab dan dibagi lagi atas beberapa sub bab yang akan dibuat. Adapaun sistematisnya adalah sebagai berikut:
Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berisi tentang mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teori. Meliputi pengertian pola asuh orang tua, faktor-faktor yang mempengruhi pola asuh orang tua kepada anak, bentuk-bentuk pola asuh dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, metode mengasuh dan mendidik anak dalam pembiasaan ibadah sholat lima waktu pada anak SD N 19 di Desa Talang
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 Kapur, pengertian pola asuh, pengertian ibadah sholat, tujuan pembiasaan sholat pada anak, bentuk-bentuk pola asuh, metode dalam membiasakan sholat, dan pembahasan tentang shalat fardhu.







Bab ketiga, gambaran umum lokasi penelitian. Meliputi letak geografi profil wilayah yang diteliti, mengenal teknik pola asuh orang tua di desa Talang Kapur, kondisi sosial budaya, ekonomi dan pendidikan masyarakat Desa Talang Kapur, peran lembaga Pendidikan formal terhadap pola asuh orang tua di Desa Talang Kapur.
Bab keempat, di dalamnya terdapat analisis dari data yang berkaitan dengan persoalan pokok yang dikaji, analisis tersebut meliputi tentang pembiasaan orang tua terhadap pola asuh yang baik yang menanamkan nilai-nilai yang baik kepada anak untuk meningkatkan Pendidikan Agama Islam anak dalam melaksanakan ibadah shalat lima waktu, tanggapan orang tua dalam mendidik anak dalam pembiasaan  untuk melaksanakan ibadah shala lima waktu. 

Pola asuh orang tua yang diterapkan orang tua kepada anak dalam pembiasaan melaksanakan ibadah shalat lima waktu sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Bab kelima, penutup. Meliputi kesimpulan dan saran
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